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SUMMARY 

 

ANDRA MOHAMMED ZADILA. Growth And Production Response of Rice  

Varieties of Inpago 5, Inpara 8 And BC2F1 To Drought Stress at Generative 

Phase.(Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO and MERY HASMEDA). 

 

This research aimed to determine the response of growth and production of 

rice accession BC2F1 and its parents varieties Inpago 5 and Inpara 8 to drought 

stress in the generative phase. This research was carried out at the Greenhouse of 

the Department of Agricultural Cultivation and the Laboratory of Plant 

Physiology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir 

from August 2021 to February 2022. The design used in the research was a Split 

Plot Design with 3 replications. The main plot is the treatment of drought stress  

and the sub-plots are the varieties and accessions. The variables observed included 

plant height, number of tillers, root length, root dry weight, shoot dry weight, leaf 

greenery level, leaf area, flowering age, number of panicles/clump, number of 

grain/panicle, number of grain/clump, weight of grain content/clump. panicle, 

weight of filled grain/clump, weight of 1000 grains and percentage of empty 

grain. The results of this research showed that the Inpago 5 variety had a better 

growth and production response to stress in the generative phase than the Inpara 8 

variety and BC2F1 accession.  

 

Keywords : Drought Stress, Generative Phase, Rice. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

ANDRA MOHAMMED ZADILA. Respon Pertumbuhan dan Produksi Padi 

Varietas Inpago 5, Inpara 8 dan Aksesi BC2F1 Terhadap Cekaman Kekeringan 

Pada Fase Generatif. (Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO dan 

MERY HASMEDA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

produksi padi aksesi BC2F1 dan tetuanya varietas Inpago 5 dan Inpara 8 terhadap 

cekaman kekeringan pada fase generatif. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah 

Kaca Jurusan Budidaya Pertanian dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir pada bulan 

Agustus 2021 s.d. Februari 2022. Rancangan yang digunakan dalam penelitian 

adalah Rancangan Petak Terbagi dengan 3 ulangan. Petak utama merupakan 

perlakuan cekaman kekeringan (K) dan anak petak merupakan varietas dan aksesi 

(V). Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang akar, 

berat kering akar, berat kering tajuk, tingkat kehijauan daun, luas daun, umur 

berbunga, jumlah malai/rumpun, jumlah gabah/malai, jumlah gabah/rumpun, berat 

gabah isi /malai, berat gabah isi/rumpun, berat 1000 butir gabah dan persentase 

gabah hampa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa varietas Inpago 5 

memiliki respon pertumbuhan dan produksi terhadap cekaman pada fase generatif 

lebih baik dibandingkan varietas Inpara 8 dan aksesi BC2F1.  

Kata kunci : Cekaman Kekeringan, Fase Generatif, Padi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan pokok utama di 

Indonesia. Kebutuhan akan beras terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

jumlah penduduk di Indonesia. Selain itu, konsumsi masyarakat terhadap beras 

juga cukup tinggi yaitu sebesar 111,58 kg/kapita/tahun (Kementerian Pertanian, 

2019). Perubahan pola iklim merupakan fenomena global yang menjadi tantangan 

serius pada saat ini dan masa-masa yang akan datang. Rusaknya infrastuktur 

pengairan menyebabkan resiko kekeringan bukan hanya terjadi di lahan gogo dan 

sawah tadah hujan, tetapi mengancam juga pertanaman padi sawah irigasi 

terkendali. Meluasnya areal dengan resiko gagal panen karena cekaman 

kekeringan dapat mengancam produksi beras dan ketahanan pangan nasional 

(Nasrudin dan Firmansyah, 2020).  

Lahan rawa lebak merupakan salah satu alternatif lahan suboptimal yang 

dapat dimanfaatkan sebagai penyangga ketahanan pangan nasional. Namun 

demikian, dibandingkan dengan lahan rawa pasang surut, pengelolaan lahan rawa 

lebak masih relatif tertinggal karena pola usaha tani yang dilakukan masih sangat 

tergantung pada kondisi alam (Irmawati et al., 2015). Kondisi lahan rawa lebak 

diantaranya air yang tidak berkesesuaian dengan kebutuhan tanaman. Tanaman 

yang diusahakan di lahan rawa lebak dapat mengalami cekaman terendam dan 

juga cekaman kekeringan dimana genangan yang terjadi di musim hujan dan 

kekeringan di musim kemarau belum dapat diprediksi (Djafar, 2013).  

Kekeringan merupakan peristiwa terbatas nya ketersediaan air di dalam 

tanah, yang dalam jangka panjang tanah akan menjadi kering. Kekeringan dapat 

menjadi cekaman abiotik sehingga menjadi faktor pembatas dalam produksi 

pertanian (Nasrudin, 2020). Mostajeran dan Eichi (2009) menyebutkan bahwa 

cekaman kekeringan pada tanaman padi menyebabkan gagalnya pengisian gabah, 

penurunan kualitas hasil, dan produksi padi. Berdasarkan penelitian Nio et
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al. (2010) cekaman kekeringan mempengaruhi penurunan laju transpirasi, 

memperlambat pertumbuhan luas daun, dan menyebabkan tertutupnya stomata. 

Hal tersebut mengakibatkan penurunan daya serap hara dari dalam tanah melalui 

aliran massa dan menyebabkan penurunan penyerapan CO2 akibat stomata yang 

tertutup. Menurut Supriyanto (2013) cekaman kekeringan akan menurunkan berat 

gabah. Hal ini terjadi dikarenakan cekaman kekeringan yang terjadi pada fase 

generatif mengakibatkan pengisian gabah tidak maksimal. Hal tersebut juga dapat 

mengakibatkan ukuran gabah menjadi lebih kecil dibanding yang tidak mengalami 

cekaman.Kegiatan persilangan dan seleksi tanaman padi untuk mendapatkan 

tanaman padi yang toleran dengana kondisi, di lahan rawa lebak merupakan hal 

yang perlu dilakukan. Upaya untuk mendapatkan varietas yang memiliki dual 

toleran cekaman terendam dan cekaman kekeringan sangat mungkin dilakukan 

(Rahman et al., 2016). Namun demikian masih belum banyak dilakukan di 

Indonesia. Untuk itu, sedang dilakukan penelitian untuk mendapatkan varietas 

padi yang adaptif pada kondisi agroekosistem lahan rawa lebak pematang 

memiliki karakter dual resistance (toleran terhadap cekaman terendam pada fase 

vegetatif dan cekaman kekeringan pada fase generatif) (Suwignyo et al., 2020). 

Kegiatan persilangan telah dilakukan menggunakan varietas Inpara 8 yang 

memiliki gen sub 1 sebagai tetua jantan dengan varietas Inpago 5 yang diketahui 

memiliki toleransi terhadap cekaman kekeringan pada fase generatif sebagai tetua 

betina, dan telah dilakukan serangkaian silang balik dengan F1 sehingga 

dihasilkan keturunan BC2F1 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

produksi aksesi BC2F1 dan tetuanya varietas Inpago 5 dan Inpara 8 terhadap 

cekaman kekeringan pada fase generatif. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga varietas Inpago 5 dan beberapa aksesi BC2F1  memiliki sifat 

toleran terhadap kondisi cekaman kekeringan pada fase generatif. 
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